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RINGKASAN 

 

Identifikasi dan Inventarisasi Liken (Lichen) di Kawasan Gunung Gumitir 

Kabupaten Jember dan Pemanfaatannya sebagai  Booklet; Rino Tri Prasetyo, 

150210103049; 2019; 88 halaman; Program Studi Pendidikan Biologi; Jurusan 

Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember. 

Liken merupakan organisme hasil simbiosis antara alga yang berperan 

sebagai fotobion dengan kapang yang berperan sebagai mikobion. Liken memiliki 

banyak manfaat seperti sebagai bioindikator lingkungan, biofarmasi, bahan tekstil, 

dan bahan pangan. Liken memiliki peranan ekologis seperti sebagai tempat 

tinggal mikrofauna, peranan aktif dalam siklus air, dan penyumbang O2. 

Keanekaragaman, kelimpahan, keadaan morfologi, dan fisiologi liken merupakan 

indikator yang baik untuk mengetahui kualitas lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis liken dan frekuensi dari 

setiap jenis liken yang ditemukan di kawasan Gunung Gumitir. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode jelajah yaitu dengan mencari, 

mengumpulkan, mengidentifikasi, mendeskripsikan, dan menginterpretasikan data 

penelitian yang diperoleh di lapang secara sistematis, faktual, dan akurat. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 3 cara yakni dengan pengambilan gambar 

(memotret), pengambilan sampel (pengerikan sampel), dan terakhir dilakukan 

pembuatan awetan basah. Sampel yang diambil merupakan liken yang berada 

pada tanaman inang, batu, daun, dan lumut yang di kawasan Gunung Gumitir 

dengan ketinggian 0 – 2 m. Sampel yang diperoleh kemudian di identifikasi 

dengan menggunakan buku identifikasi liken serta sumber lain yang relevan.  

Hasil identifikasi diperoleh satu divisi yaitu divisi Ascomycota dan 15 

famili liken yang terdiri atas Arthoniaceae, Caliciaceae, Candelariaceae, 

Chrysothricaceae, Collemataceae, Graphidaceae, Lecanoraceae, Opegraphaceae, 

Ophioparmaceae, Parmeliaceae, Phlyctidaceae, Physciaceae, Pyrenulaceae, 

Ramalinaceae, dan Stereocaulaceae. Adapun spesies liken yang ditemukan 

berjumlah 20 jenis yang terdiri atas Candelariella reflexa (Nyl.) Lettau, 

Chrysothrix candelaris (L.) J. R. Laundon, Cryptothecia striata G.Thor, Dirinaria 
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applanata (Fée.) D.D. Awasthi, Graphis scripta (L). Ach., Heterodermia 

diademata (Taylor) D.D. Awasthi, Lecanora symmicta (Ach.) Ach., Lepraria 

incana (L.) Ach., Leptogium cyanescens (Rabehn.) Korb., Opegrapha gyrocarpa 

Flot., Ophioparma ventosa (L.) Norman, Parmelia sulcata Taylor, Parmotrema 

hypotropum (Nyl.) Hale, Phaeographis neotricosa Redinger, Phaeophyscia 

orbicularis (Neck.) Moberg, Phlyctis argena (Ach.) Flot., Pyrenula nitida 

(Weigel) Ach., Pyxine sorediata (Ach.) Mont., Ramalina farinacea (L.) Ach., 

Usnea subfloridana Stirt. Spesies yang paling sering ditemukan adalah Phlyctis 

argena (Ach.) Flot.  

Produk booklet disusun berdasarkan hasil penelitian berjudul “Ragam Jenis 

Liken di Kawasan Gunung Gumitir”.  Rerata nilai validasi untuk booklet adalah 

82 % sehingga termasuk dalam kategori “Layak” untuk digunakan sebagai media 

informasi masyarakat. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki luas wilayah sekitar 1,3% dari luas bumi namun 

memiliki tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi. Indonesia diperkirakan 

memiliki 20.000 spesies tumbuhan berbunga, 4.000 spesies tumbuhan paku, 1.260 

spesies tumbuhan obat, 400 spesies tumbuhan palem tersebar hampir di seluruh 

wilayah Nusantara dan masih banyak lagi kekayaan hayati yang lain termasuk 

liken (Lichen) (Kusmana dan Hikmat, 2015). Tingginya keanekaragaman hayati 

tersebut di dukung oleh hutan Indonesia yang merupakan hutan terluas peringkat 

sembilan di dunia (Rachman, 2017).   

Liken yang merupakan organisme hasil simbiosis mutualistik antara kapang 

dengan alga hijau ataupun alga hijau-biru, menjadi salah satu golongan pengisi 

keanekaragaman hayati di Indonesia. Menurut Negi (2003), jumlah total jenis 

liken di dunia mencapai 100.000 spesies. Suwarso (1995) menambahkan 

berdasarkan data Herbarium Bogoriensis Bogor, liken di Indonesia berjumlah 

40.000 spesies. Liken dapat dimanfaatkan untuk pengobatan, sebagai bioindikator 

polusi, bahan baku parfum, dan pewarna. Liken telah dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional oleh masyarakat dunia seperti sebagai obat batuk oleh Suku Indian dari 

Amerika Utara. Usnea spp. merupakan liken yang telah dimanfaatkan oleh 

masyarakat Indonesia sebagai obat dalam campuran jamu (Sudirman, 2015). 

Kegiatan Identifikasi dan inventarisasi dilakukan untuk memperoleh data 

berupa kualitas dan kuantitas keanekaragaman hayati, salah satunya 

keanekaragaman liken pada suatu lingkungan. Identifikasi diartikan sebagai upaya 

menetapkan identitas suatu hayati yang tepat dalam klasifikasi didasarkan atas 

kemiripan dengan spesimen nyata baik yang masih hidup maupun berupa awetan 

(Tjitrosoepomo, 2009). Inventarisasi merupakan kegiatan untuk mengumpulkan 

data maupun mengelompokkan suatu jenis hayati yang ada di suatu wilayah. 

Kegiatan inventarisasi diperlukan guna mengukur potensi suatu wilayah yang 

mencakup aspek keanekaragaman, penyebaran, dan populasi hayati termasuk 

didalamnya liken (Akin, 2016). 
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Keanekaragaman liken di Indonesia cukup banyak diteliti oleh para peneliti. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Furi (2016) menunjukkan bahwa telah 

ditemukan 18 jenis liken dengan tipe talus crustose, foliose, fruticose, dan 

squamulose di Kawasan Hutan Sekipan Karanganyar Jawa Tengah. Adapun 

potensi dari liken yang belum banyak dikembangkan yaitu dijadikan sebagai 

sumber informasi masyarakat dan sumber belajar siswa dikarenakan liken di alam 

belum banyak diketahui terutama oleh siswa, salah satunya disebabkan oleh tidak 

adanya kompetensi dasar (KD) yang khusus membahas materi terkait liken pada 

kurikulum yang berlaku di sekolah (Marianingsih, dkk., 2017). 

Keanekaragaman hayati pada suatu lingkungan patut dieksplor melalui 

kegiatan identifikasi dan inventarisasi. Gunung menjadi salah satu lingkungan 

yang patut untuk dieksplor keanekaragaman hayatinya, seperti kawasan Gunung 

Gumitir. Gunung Gumitir memiliki ketinggian berkisar 620 mdpl atau setara 2034 

kaki. Gunung Gumitir terletak di wilayah perbatasan antara Kabupaten Jember 

dengan Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur (Ensiyawatin, 2010; Prawira, 2014; 

Wardani, 2014). Gunung Gumitir termasuk dalam deretan pegunungan dari 

Gunung Raung disebelah utara hingga Gunung Kidul disebelah selatan. Kawasan 

Gunung Gumitir terletak pada titik koordinat 8o16’13” LS dan 113o56’05”BT 

(Google Maps, 2018).  

Pada kawasan Gunung Gumitir, terdapat kompleks perkebunan kopi robusta 

dibawah naungan PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) XII (Gumitir, 2013). PTPN 

XII Gunung Gumitir juga mengelola kawasan ekowisata sekaligus tempat 

beristirahat untuk orang yang sedang berpergian melalui kawasan gunung Gumitir 

yaitu Cafe and Rest Area Gunung Gumitir. Cafe and Rest Area Gunung Gumitir 

dengan luas 7.78 ha berpotensi sebagai kawasan ekowisata dimana pengunjung 

akan disuguhi dengan kegiatan pariwisata mengelilingi kebun kopi milik PTPN 

XII, mengunjungi terowongan mrawan yang syarat akan sejarah, dan 

mengunjungi pabrik pengolahan kopi robusta PTPN XII, serta pemandangan alam 

yang tidak kalah menarik dengan spot pariwisata lainnya (Banyuwangi Bagus, 

2013). 
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Kawasan Gunung Gumitir memiliki keanekaragaman hayati yang cukup 

tinggi. Tumbuhan tingkat rendah dari golongan tumbuhan lumut (Bryophyta), 

tumbuhan paku (Pterydophyta), sampai tumbuhan berbiji (Spermatophyta) dapat 

dijumpai di kawasan tersebut. Windari (2015) mengemukakan bahwasannya 

terdapat 29 jenis tumbuhan paku di kawasan Gunung Gumitir. Faktor biotik 

sangat mempengaruhi vegetasi yang tumbuh di kawasan tersebut. Kawasan 

Gunung Gumitir didominasi oleh pepohonan sehingga membuat kawasan tersebut 

teduh dan sejuk dimana mendukung pertumbuhan vegetasi salah satunya liken. 

Adapun faktor abiotik yang mempengaruhi pertumbuhan vegetasi di kawasan 

tersebut diantaranya pH tanah, kelembaban tanah, kelembaban udara, temperatur 

udara, intensitas cahaya, dan kecepatan angin. Kawasan Gunung Gumitir 

memiliki pH tanah rata-rata 6,85; kelembaban tanah rata-rata 15%; kelembaban 

udara rata-rata 61,5%; temperatur udara rata-rata 29,5oC; intensitas cahaya rata-

rata 350,5 lux; dan kecepatan angin rata-rata 18 m/s (Windari, 2015). 

Keanekaragaman liken cukup banyak diteliti oleh para peneliti, namun 

masih belum ada kegiatan penelitian terkait keanekaragaman liken di kawasan 

Gunung Gumitir. Hal tersebut terbukti dari tidak ditemukannya buku, atau media 

sejenis yang spesifik membahas tentang keanekaragaman liken di kawasan 

tersebut sehingga berpotensi dijadikan sebagai area pengambilan sampel 

mengenai keanekaragaman liken. Potensi lain juga terlihat dari hasil survei 

pendahuluan yang dilakukan di kawasan tersebut dimana ditemukan 14 jenis liken 

yang berbeda dari struktur morfologi meliputi bentuk talus diantaranya foliose, 

crustose, leprose, dan fructicose serta warna yang beragam dalam jumlah banyak. 

Hal tersebut menjadi sebuah urgensitas untuk dilakukan penelitian tentang 

keanekaragaman liken di kawasan Gunung Gumitir. Hasil identifikasi dan 

inventarisasi keanekaragaman liken memiliki potensi untuk dijadikan sebagai 

sumber informasi bagi masyarakat umum.   

Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang keanekaragaman dan manfaat 

liken, serta kurangnya literasi tentang keadaan liken di kawasan Gunung Gumitir, 

maka dilakukan penelitian tentang keanekaragaman liken di kawasan Gunung 

Gumitir Kabupaten Jember dengan pemanfaatan sebagai booklet yang 
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diperuntukan menjawab permasalahan kurangnya pengetahuan masyarakat terkait 

liken. Hal tersebut juga dibuktikan dari hasil analisis kebutuhan melalui angket 

yang diberikan kepada satu pengunjung kawasan Perkebunan Kopi PTPN XII 

Wilayah 1 Gumitir, dua orang dari masyarakat kawasan Gunung Gumitir, dan satu 

orang dari pengelola PTPN XII Wilayah 1 Gumitir disimpulkan bahwa perlu 

dilakukan penelitian dengan topik diatas. Booklet merupakan perpaduan antara 

buku dengan leaflet atau buku dengan ukuran kecil seperti leaflet (Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian Jambi, 2016). Pihak PTPN dan masyarakat 

diharapkan dengan membaca buku tersebut akan lebih peduli terhadap liken 

dengan memunculkan kebijakan-kebijakan yang bersifat konservatif. Berdasarkan 

pada penjelasan diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul ‘Identifikasi dan 

Inventarisasi Liken (Lichen) di Kawasan Gunung Gumitir Kabupaten Jember dan 

Pemanfaatannya sebagai Booklet’. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang di bahas adalah sebagai berikut: 

a. Apa saja jenis liken yang tumbuh di kawasan Gunung Gumitir Kabupaten 

Jember?  

b. Bagaimana frekuensi ditemukannya setiap jenis liken di kawasan Gunung 

Gumitir Kabupaten Jember? 

c. Bagaimana kelayakan booklet yang di susun dari hasil penelitian mengenai 

jenis liken di kawasan Gunung Gumitir Kabupaten Jember? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah ditujukan agar penelitian ini lebih terarah pada permasalahan 

yang akan diteliti meliputi: 

a. Identifikasi liken dilakukan berdasarkan karakteristik morfologi dan struktur 

reproduksi liken. 

b. Sampel liken yang diambil adalah liken dari semua jenis substrat kecuali liken 

yang tumbuh pada subtrat tanah di area pengambilan sampel. 

c.  Penyusunan produk berupa booklet hanya sampai pada tahap validasi ahli.   
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d. Area pengambilan sampel berada di kawasan perkebunan kopi PTPN XI 

Wilayah 1 Gunung Gumitir Kabupaten Jember. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakannya penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengidentifikasi dan menginventarisasi jenis liken di kawasan Gunung 

Gumitir Kabupaten Jember. 

b. Untuk mengetahui frekuensi ditemukannya setiap jenis liken di kawasan 

Gunung Gumitir Kabupaten Jember. 

c. Untuk menyusun booklet dari hasil kegiatan identifikasi dan inventarisasi jenis 

liken di kawasan Gunung Gumitir Kabupaten Jember yang tervalidasi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan dalam kehidupan 

sehari-hari. Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Bagi Instansi Terkait 

Dapat dijadikan sebagai informasi mengenai keberadaan liken yang ada di 

kawasan Gunung Gumitir oleh pihak PTPN XII Wilayah 1 Gunung Gumitir 

Kabupaten Jember. 

1.5.2  Bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan tentang latihan dalam mengidentifikasi jenis-

jenis liken dan mengetahui berbagai jenis liken di kawasan Gunung Gumitir 

Kabupaten Jember. 

1.5.3  Bagi masyarakat 

Dapat menambah wawasan tentang berbagai jenis liken di kawasan Gunung 

Gumitir Kabupaten Jember. 

1.5.4 Bagi peneliti Lain 

Dapat dijadikan referensi terkait keanekaragaman jenis liken di kawasan 

Gunung Gumitir Kabupaten Jember. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Identifikasi 

Identifikasi diartikan sebagai upaya menetapkan identitas dari suatu 

organisme yang tepat dalam klasifikasi. Identifikasi suatu organisme didasarkan 

atas spesimen nyata, baik yang masih hidup atau yang telah diawetkan 

(Tjitrosoepomo, 2009). Sebelum spesimen dapat diidentifikasi, perlu disiapkan 

daftar karakteristik dari organisme yang akan diidentifikasi (Singh, 2010). 

Menurut Tjitrosoepomo (2009), untuk melakukan identifikasi suatu 

organisme yang tidak dikenal namun sudah dikenal oleh ilmu pengetahuan, dapat 

dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya: 

a. Menanyakan identitas organisme kepada seseorang yang dianggap ahli dalam 

bidang taksonomi. Cara ini lazim dilakukan oleh orang awam yang tempat 

tinggalnya tidak jauh dari universitas atau lembaga penelitian taksonomi.  

b. Mencocokkan dengan spesimen awetan yang telah diidentifikasi. Cara ini 

lazimnya dilakukan oleh orang-orang profesional yang memang menguasai 

bidang taksonomi.  

c. Mencocokkan dengan candra dan gambar yang ada dalam buku. Cara ini dapat 

dilakukan oleh setiap orang yang setidaknya menguasai peristilahan yang lazim 

digunakan dalam mencandra. Biasanya cara ini juga memerlukan peralatan 

tertentu seperti kaca pembesar atau mikroskop.  

d. Menggunakan kunci determinasi. Cara ini memerlukan kesabaran dan 

kecermatan pengamatan.  

e. Penggunaan lembar identifikasi jenis. Lembar identifikasi jenis ini merupakan 

sebuah gambar suatu jenis organisme yang disertai dengan nama, klasifikasi, 

dan keterangan-keterangan tambahan mengenai jenis yang bersangkutan.
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2.2 Pengertian Inventarisasi 

Menurut Suryana (2009), inventarisasi merupakan kegiatan untuk 

mengumpulkan dan mengelompokkan jenis organisme yang ada pada suatu 

wilayah. Yuniarti (2011) menambahkan bahwasannya inventarisasi adalah upaya 

pengumpulan dan penyusunan data dari fakta mengenai sumber daya alam untuk 

perencanaan pengelolaan sumber daya tersebut. Kegiatan inventarisasi adalah 

kegiatan untuk mengumpulkan data tentang jenis-jenis organisme yang ada di 

suatu wilayah.   

Inventarisasi merupakan pekerjaan yang penting untuk mengukur potensi 

suatu kawasan yang mencakup aspek keanekaragaman, penyebaran dan populasi 

hayati (Akin, 2016). Menurut Yuniarti (2011), kegiatan inventarisasi terhadap 

morfologi dari organisme diharapkan dapat mengungkapkan potensi dan 

informasi yang dapat digunakan sebagai acuan untuk mengenalkan jenis-jenis 

organisme yang ada di daerah kawasan penelitian. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa inventarisasi adalah kegiatan pengumpulan dan 

pengelompokkan data jenis-jenis organisme di suatu wilayah, yang dapat 

digunakan untuk perencanaan dalam pengelolaan jenis organisme yang ada di 

suatu wilayah. 

 

2.3 Pengertian Liken 

Liken merupakan organisme bentukan dari adanya simbiosis mutualistik 

antara kapang dari divisi Ascomycota atau Basidiomycota sebagai mikobion 

dengan alga hijau atau alga hijau-biru sebagai fotobion. Perpaduan antara 

keduanya disebut sebagai holobion. Adanya simbiosis tersebut memungkinkan 

liken untuk tumbuh di habitat yang berbeda dengan organisme pada umumnya 

serta mampu menoleransi lingkungan yang ekstrim misalnya ekosistem padang 

pasir dan ekosistem kutub (Atala dkk., 2015). Fotobion merupakan komponen 

fotosintetik dari liken dan mikobion sebagai penyusun dan penentu bentuk talus 

dari liken. Mikobion mendapatkan nutrisi dari fotobion, sedangkan fotobion 

mendapatkan tempat berlindung dan bertumbuh dari mikobion.  
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Mikobion mendapatkan suplai karbon dalam bentuk glukosa bilamana 

bersimbiosis dengan alga hijau-biru atau dalam bentuk Polihidric Sugar Alcohol 

bilamana bersimbiosis dengan alga hijau (Palmqvist dkk., 2008). Mikobion 

memberikan perlindungan bagi fotobion dari sinar UV, temperatur tinggi, dan 

faktor lingkungan lain yang mengganggu kehidupan fotobion (Nash, 2008). 

Fotobion dapat menstimulasi morfologis talus. Liken merupakan organisme 

dengan pertumbuhan lambat, namun liken memiliki wilayah distribusi yang luas. 

Hal tersebut dikarenakan liken bersifat poikilohidrik, yaitu organisme yang dapat 

bertahan hidup pada kondisi ketersediaan air rendah (Gupta dkk., 2015).  

 

2.4 Morfologi Liken 

Menurut Bhat dkk., (2013), tubuh liken secara umum terdiri atas beberapa 

bagian seperti pada Gambar 2.1 berikut.  

 

Gambar 2.1. Bagian-Bagian Liken (Sumber: Astiva, 2016) 

 

Thallus (Talus) merupakan bagian menyerupai daun pada liken dimana 

sebagai tempat terjadinya fotosintesis. Talus yang melengkung dan menyebar dari 

pusat tubuh liken disebut Lobus. Rhizines adalah struktur menyerupai akar yang 

digunakan liken untuk mengaitkan diri ke substrat. Rhizines berupa kumpulan 

miselium kapang. Isidia dan Soredia adalah struktur yang membuat talus terlihat 

berkerak ataupun berdebu. Isidia dan Soredia sulit untuk dibedakan, sehingga 

sering disebut Isidia dan Soredia bersama. Isidia pada umumnya berbentuk kecil 

seperti tanduk pada permukaan talus, sedangkan Soredia adalah fotobion yang 

 

 

Rhizines 

Isidia dan Soredia 

Pycnidia 

Thallus 

Apothecia 
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terlapisi hifa mikobion dimana akan pecah dan keluar dari talus. Tempat keluar 

Soredia disebut Soralium. Peran dari Isidia dan Soredia adalah sebagai organ 

reproduksi aseksual. Penampakan Isidia dan Soredia secara skematis dapat 

diamati secara berturut-turut pada Gambar 2.2 a dan 2.2 b berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Struktur Reproduksi Aseksual pada Liken  

a) Isidia; b) Soredia (Sumber: Astiva, 2016) 

 

Pycnidia dan Apothecia merupakan struktur sporulasi penunjang reproduksi 

seksual yang masing-masing terdiri atas struktur seperti guci pada talus dimana 

berperan melepaskan spora. Pycnidia menghasilkan Pycnidiospora, sedangkan 

Apothecia berperan dalam menghasilkan Ascospora. Kedua bagian tersebut 

berbeda secara fungsional dan struktural, namun tidak nampak jelas tanpa bantuan 

mikroskop. Kedua struktur tersebut tampak seperti pori-pori hitam cekung yang 

menutupi permukaan talus. Penampakan Pycnidia dan Apothecia pada liken dapat 

dilihat secara berturut-turut pada Gambar 2.3 a dan 2.3 b berikut. 

 

(b) (a) 
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Gambar 2.3 Struktur Reproduksi Seksual pada Liken  

 a. Pycnidia; b. Apothecia (Sumber: Astiva, 2016) 

   

2.5 Klasifikasi Liken 

Menurut Roziaty (2016), liken dapat dibedakan menjadi beberapa golongan 

berdasarkan pada habitat dimana liken tersebut hidup, diantaranya: 

a. Corticolous  

Corticolous merupakan golongan liken yang hidup menempel pada batang 

dan dahan pohon. Beberapa liken yang tergolong kedalamnya adalah dari genus 

Evernia, Parmelia dan Usnea. Pertumbuhan liken golongan ini tergantung pada 

kestabilan pohon naungan, tekstur, pH, dan ketersediaan air. Permukaan batang 

pohon yang kasar membantu menangkap spora dan menyediakan kelembaban 

dalam waktu lama. Penampakan liken golongan ini dapat dilihat pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4 Liken Golongan Corticolous (Sumber: Roziaty, 2016) 

 

(a) (b) 
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b. Muscicolous  

Muscicolous merupakan golongan liken yang hidup menempel pada lumut. 

Beberapa liken dari genus Cladonia atau Peltigera dapat tumbuh pada lumut. 

Liken golongan ini menyukai lumut-lumut kasar yang efisien dalam aktivitas 

pembentukan propagul liken. Lumut menyediakan air yang cukup dan relung 

iklim mikro yang baik bagi liken untuk tumbuh. Penampakan dari liken golongan 

ini dapat dilihat pada Gambar 2.5. 

 

Gambar 2.5 Liken Golongan Muscicolous  (Sumber: Roziaty, 2016) 

c. Follicolous  

Follicolous merupakan golongan liken yang hidup menempel pada daun 

tumbuhan. Liken golongan ini menyukai daun yang terkena sinar matahari, licin, 

berwarna hijau sepanjang tahun yang terletak dibagian luar kanopi pohon. Contoh 

liken golongan ini seperti dari liken dari genus Calicium, Cyphelium, dan Strigula. 

Penampakan dari liken golongan ini dapat dilihat pada Gambar 2.6. 

 

Gambar 2.6 Liken Golongan Follicolous  (Sumber: Roziaty, 2016) 
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d. Saxicolous 

Saxicolous merupakan golongan liken yang hidup menempel pada batu. 

Tipe batu dan pH merupakan faktor yang berpengaruh atas pembentukan liken 

golongan ini. Beberapa liken yang tergolong di dalamnya seperti dari genus 

Caloplecta, Aspicilia (Bungartz dkk., 2004). Penampakan dari liken golongan ini 

dapat dilihat pada Gambar 2.7. 

 

Gambar 2.7 Liken Golongan Saxicolous  (Sumber: Roziaty, 2016) 

Goward dkk., (1994) juga menggolongkan liken berdasarkan bentuk 

Thallus, diantaranya: 

a. Leaf-Like Lichen (Foliose) merupakan liken dengan bentuk menyerupai daun. 

Talus tumbuh mendatar dan biasanya memiliki korteks bagian atas dan bawah. 

Talus berkembang menjadi Lobus yang sempit, lebar, dan memanjang. Tingkat 

keterikatan pada substrat bervariasi dari kuat hinga tidak terikat pada substrat. 

Penampakan dari liken golongan ini dapat dilihat pada beberapa jenis liken 

pada Gambar 2.8 a-g. 
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Gambar 2.8 Leaf-Like Lichen 

a) Dirinaria applanata (Fée.) D.D. Awasthi (Sumber: Way of Enlichement, 

2017); b) c) Heterodermia diademata (Taylor) D.D. Awasthi (Sumber: Hongos 

y Liquenes, 2019); c) Leptogium cyanescens (Rabehn.) Korb. (Sumber: Way of 

Enlichement, 2017); d) Parmelia sulcata Taylor (Sumber: Way of Enlichement, 

2017); e) Parmotrema hypotropum (Nyl.) Hale (Sumber: CNALH, 2019); f) 

Phaeophyscia orbicularis (Neck.) Moberg (Sumber: Nature Spot, 2019); g) 

Pyxine sorediata (Ach.) Mont. (Sumber: CNALH, 2019) 

 

 

 

 

(a) (b) (c) 

(d) 

(e) (f) 

(g) 
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b. Dust-Like Lichen (Leprose) merupakan liken yang tidak memiliki korteks atas 

dan korteks bawah. Medulla melekat langsung pada substrat sehingga liken 

tidak dapat dipisahkan dari substrat secara utuh. Permukaan bagian atas 

Medulla hancur menjadi serbuk halus. Penampakan liken golongan ini dapat 

dilihat pada beberapa jenis liken seperti pada Gambar 2.9 a-c. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Dust-Like Lichen  

a) Candelariella reflexa (Nyl.) Lettau (Sumber: Nature Spot, 2019); b) 

Chrysothrix candelaris (L.) J. R. Laundon (Sumber: Silverside, 2016); c) 

Lepraria incana (L.) Ach. (Sumber: Nature Spot, 2019) 

 

c. Crust-Like Lichen (Crustose) merupakan liken yang menyerupai Dust-like 

Lichen, namun memiliki korteks bagian atas yang keras dan memberi stuktur 

protektif. Liken golongan ini sering terlihat seperti noda. Penampakan liken 

golongan ini dapat dilihat pada beberapa jenis liken pada Gambar 2.10 a-h.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) (b) (c) 
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Gambar 2.10 Crust-Like Lichen  

a) Cryptothecia striata G.Thor (Sumber: Way of Enlichement, 2017); b) 

Graphis scripta (L). Ach (Sumber: CNALH, 2019); c) Opegrapha gyrocarpa 

Flot. (Sumber: Gerault dan Ard, 2019); d) Lecanora symmicta (Ach.) Ach. 

(Sumber: Khitsun, 2012); e) Phaeographis neotricosa Redinger (Sumber: 
Australian Biological Resources Study, 2018); f); Phlyctis argena (Ach.) Flot. 

(Sumber: Gerault dan Ard, 2019); g) Ophioparma ventosa (L.) Norman 

(Sumber: INPN, 2019); h) ) Pyrenula nitida (Weigel) Ach. (Sumber: Gerault 

dan Ard, 2019) 

(a) (b) 

(c) (d) 

(e) 

(f) 

(h) (g) 
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d. Scale-Like Liken (Squamulose) merupakan liken yang menyerupai Dust-like 

Liken namun talus tersusun menyerupai sisik kecil. Sisik tersebut sebagian 

terangkat dan tumpang tindih dengan permukaan bawah yang berwarna putih. 

Liken golongan ini beberapa diantaranya dapat menghasilkan struktur berbuah 

yang disebut Podetium. Podetium merupakan bentukan tegak dengan tangkai 

berongga yang menyerupai tusuk gigi. Penampakan liken golongan ini dapat 

dilihat pada Gambar 2.11. 

 

Gambar 2.11 Scale-Like Lichen (Sumber: Silverside, 2014) 

 

e. Club-Like Lichen (Fructicose) merupakan liken yang berbentuk simetris radial 

tanpa korteks bawah dan rimpang. Liken golongan ini memiliki struktur yang 

tebal, tegak lurus, umumnya tidak becabang. Batang berongga dan biasanya 

berasosiasi dengan sisik basal. Penampakan liken golongan ini dapat dilihat 

pada Gambar 2.12. 

 

Gambar 2.12 Club-Like Lichen (Sumber: Fretwel dan Starzomki, 2013) 
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f. Shrub-Like Lichen (Fructicose) merupakan liken yang menyerupai Club-like 

Lichen yang memiliki batang agak menebal dengan bentuk simetris radial.  

Liken golongan ini memiliki batang bercabang. Liken golongan ini memiliki 

batang berongga yang disebut Podetia. Liken golongan ini bersifat solid, tegak, 

dan berumbai. Penampakan liken golongan ini dapat dilihat pada Gambar 2.13. 

 

Gambar 2.13 Shrub-Like Lichen (Sumber: Silverside, 2014) 

 

g. Hair-Like Lichen (Fructicose) merupakan liken yang memiliki cabang lebih 

halus, dan proporsi yang lebih panjang dari golongan liken lain. Penampakan 

liken golongan ini dapat dilihat pada beberapa jenis liken pada gambar 2.14 a 

dan 2.14 b. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.14 Hair-Like Lichen 

a) Ramalina farinacea (L.) Ach. (Sumber: Stridvall dan Stridvall, 2018); b) 

Usnea subfloridana Stirt. (Sumber: Nature Spot, 2019) 

 

2.6 Daur Reproduksi Liken 

Reproduksi liken berbeda dengan reproduksi alga ataupun kapang. 

Reproduksi liken terjadi secara aseksual dan seksual. Reproduksi aseksual terjadi 

(a) (b) 
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ketika liken membentuk suatu badan yang disebut dengan Soredia atau Isidia 

pada talus. Soredia mengandung massa sel alga yang terlingkupi hifa yang 

terdapat pada permukaan talus. Isidia merupakan bagian yang sederhana dari 

suatu badan talus. Isidia merupakan badan yang mudah pecah dan tersebar 

sebagai fragmen dengan alga dan kapang sebagai penyusunnya.  

Isidia berbentuk tonjolan yang tumbuh ke bagian luar korteks dimana 

mengandung sel alga dan kapang. Bagian ini mudah pecah dan menghasilkan 

badan seragam di bagian permukaan liken. Reproduksi aseksual liken juga 

terbentuk akibat aktifitas pertumbuhan talus liken melalui Lobulus. Talus liken 

yang bertumbuh kemudian akan memisahkan diri dari indukan sehingga terbentuk 

individu baru. Peristiwa ini dinamakan fragmentasi talus. Kebanyakan reproduksi 

aseksual liken golongan Fruticose seperti Cladonia dan Bryoria terjadi melalui 

fragmentasi talus. Bagian sel alga dengan hifa yang keluar dari bentukan talus (ex: 

Soredia, Isidia) liken akan menjadi individu baru. Soredia mengandung hifa dan 

sel alga. Soredia berkembang dari Medulla yang membentuk granul dengan 

diameter 20-50 µm yang ketika terbentuk secara beraturan disebut Soralia 

(Roziaty, 2016).  

Liken membentuk bagian-bagian seperti Apothecia dan Pycnidia. Bagian 

tersebut berperan melaksanakan reproduksi seksual pada liken. Apothecia 

berperan dalam pembentukan badan Ascus dan menghasilkan Ascospora. 

Pycnidia berperan memproduksi Pycnidiospora. Pynidiospora nantinya melebur 

dengan Ascospora sebagai gamet jantan. Reproduksi seksual tersebut 

memungkinkan adanya variasi pada populasi liken. Reproduksi seksual liken 

terjadi karena adanya peleburan dua tipe gen inti haploid (n + n) menjadi diploid 

(2n). Gamet jantan dan gamet betina liken perlu bergabung terlebih dahulu untuk 

membentuk inti diploid melalui mekanisme pembelahan sel secara meiosis yang 

didalamnya terjadi proses pembelahan inti sel yang berpotensi membawa variasi 

dalam progenitas. Proses tersebut diikuti dengan pembentukan spora yang 

memiliki kemampuan toleransi tinggi terhadap segala kondisi. Namun, sejatinya 

Pycnidiospora merupakan perwujudan reproduksi aseksual kapang dimana ketika 

jatuh pada subtrat maka akan berkecambah dan akan mengikat sel alga untuk 
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membentuk liken. Secara lebih jelas terkait dengan reproduksi liken, dapat 

melihat daur reproduksi dari salah satu jenis liken yaitu Calopadia puiggarri pada 

Gambar 2.15. 

 

Gambar 2.15 Daur Reproduksi Liken (Sumber: Sanders, 2014) 

2.7 Habitat Liken 

Liken umumnya hidup pada ekosistem terestrial di seluruh bagian dunia 

(Attika, 2015). Liken dapat dijumpai dipepohonan, tanah, batu, pada daerah-

daerah ekstrim seperti di daerah kutub dan gurun. Liken tumbuh tanpa terikat 

tempat dimana organisme tersebut tumbuh. Liken dapat tumbuh pada wilayah 

pantai, dataran rendah, dataran tinggi, hingga gunung. Hal tersebut didukung oleh 

sifat endolitik dari liken (Tjitrosoepomo, 1998). Liken hidup bergantung pada 

kelembaban atmosfer seperti hujan, kabut, dan embun untuk pertumbuhan. Liken 

tahan terhadap kondisi kekurangan air dalam jangka waktu lama. Liken akan 

merubah morfologi talus menjadi nampak kekeringan saat lingkungan panas, 

namun tidak mati. Liken tersebut akan segar kembali apabila mendapat air. 

Pertumbuhan liken sangat lambat dimana dalam satu tahun mencapai kurang dari 

satu sentimeter. Tubuh buah terbentuk setelah melakukan reproduksi vegetatif 

selama bertahun-tahun (Tjitrosoepomo, 1998).  
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2.8 Pengaruh Lingkungan Terhadap Pertumbuhan Liken 

Faktor lingkungan seperti ketinggian suatu daerah, suhu, kelembaban udara, 

intensitas cahaya, kecepatan angin, air, dan nutrisi memiliki peranan penting 

dalam pertumbuhan keanekaragaman liken (Atika dkk., 2015). Keanekaragaman 

liken dapat dijadikan sebagai perkiraan kualitas lingkungan dimana semakin 

banyak jumlah liken pada suatu lingkungan maka menunjukkan kondisi 

lingkungan tersebut semakin baik (Asta dkk., 2002). Kelembaban udara yang 

tinggi menunjukkan bahwa wilayah tersebut memiliki banyak kandungan air di 

udara. Air berupa uap air tersebut diabsorbsi oleh liken guna metabolisme dan 

pertumbuhan liken. Liken menyukai tempat dengan kisaran 

kelembaban 40-69% (Noer, 2004). Suhu memiliki hubungan terbalik dengan 

peluang hidup liken dimana semakin tinggi suhu maka peluang hidup liken akan 

semakin rendah. Suhu optimal yang mendukung pertumbuhan liken yaitu kurang 

dari 40o C (Rahayu, 2018).  Intensitas cahaya yang tinggi juga akan meningkatkan 

peluang hidup liken mengingat cahaya dibutuhkan oleh liken dalam proses 

fotosintesis untuk membentuk zat makanan. Menurut Murningsih (2016), 

intensitas cahaya terendah yang diperlukan liken untuk berfotosintesis secara 

efektif adalah 1025 lux. Kecepatan angin menjadi kunci tingginya persebaran 

Liken pada suatu lingkungan. Semakin tinggi kecepatan angin, maka semakin luas 

distribusi spora liken pada suatu lingkungan. 
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Tabel 2.1 Skala Beaufort 

Derajat 

Kecepatan 
Sifat Karakteristik 

Kecepatan Angin 

m/s Km/jam 

0 Sunyi Tegak Tidak ada angin, asap mengepul 0 – 0,2 1 

1 
Angin Sepoi 

 

Arah angin terlihat pada arah asap, 

tidak pada bendera angin 
0,3 – 1,5 1 – 5 

2 
Angin Sangat 

Lemah 

Angin terasa pada muka, daun- daun 

ringan bergoyang 
1,6 – 3,3 6 - 11 

3 Angin Lemah 
Daun – daun dan ranting kecil terus 

bergoyang 
3,4 – 5,4 12 - 19 

4 Angin Sedang 
Debu dan kertas bertiup, ranting dan 

cabang kecil bergoyang 
5,5 – 7,9 20 – 28 

5 
Angin Agak 

Kuat 

Pohon – pohon kecil bergoyang, buih 

putih di air laut 
8,0 – 10,7 29 – 38 

6 
Angin Kuat 

 

Dahan besar bergoyang, suara 

mendesir di kawat listrik/ telepon 
10,8– 13,8 39 – 49 

7 
Angin 

Kencang 

Pohon seluruhnya bergoyang, 

perjalanan di laut sukar 
13,9 – 17,1 50 – 61 

8 
Angin sangat 

kuat 

Ranting pohon patah, berjalan 

menentang angin berat 
17,2 – 20,7 62 – 74 

9 Badai 
Kerugian kecil terhadap rumah, 

genting rumah tertiup dan terlempar 
20,8 – 24,4 75 – 88 

10 Badai Kuat 
Pohon tumbang, kerusakan besar pada 

rumah 
24,5 – 28,4 89 – 102 

11 Angin Ribut 
Kerusakan terjadi pada daerah yang 

luas 
28,5 – 32,6 103 - 120 

Sumber: Toisi dan Kussoy (2012) 

 

2.9 Manfaat dan Peranan Liken 

Menurut Giordani dan Brunialti (2015), liken memiliki beberapa manfaat 

dan peranan, diantaranya: 

1. Monitoring kualitas udara. Sensitivitas liken terhadap gas fitotoksik terutama 

gas SO2 dan NOx mendasari penggunaan liken untuk mengukur dan memantau 

efek pencemaran di atmosfer. Liken telah digunakan sebagai biomonitor jangka 

panjang untuk pencemaran udara baik untuk survei skala kecil maupun survei 

skala besar. Survei biomonitoring dengan liken sering digunakan untuk 

mengintegrasikan data instrumental pencemaran atmosfer dan untuk 

mengembangkan prakiraan sehubungan dengan kesehatan manusia.  

2. Bahan obat-obatan. Liken telah dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh 

masyrakat di dunia, seperti liken yang telah dimanfaatkan sebagai obat batuk 

oeh masyarakat di Cina dan suku Indian di Florida, Amerika. Usnea digunakan 

sebagai obat dalam campuran jamu oleh masyarakat Indonesia. Usnea barbata 
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yang disebut juga kaju angen, sering digunakan untuk mengobati influenza 

(Sudirman, 2015). 

3. Bahan pewarna. Zat warna dari beberapa jenis liken dapat diaplikasikan pada 

beberapa produk buatan manusia seperti Rocellia tinctoria digunakan sebagai 

bahan untuk membuat kertas lakmus (Riandary, 2009).  

4. Bahan Makanan. Liken telah dijadikan bahan makanan oleh masyarakat Jepang 

(Attika dkk., 2015). 

5. Organisme perintis. Liken dapat hidup pada tempat yang tidak dapat ditempati 

oleh mahluk hidup lain seperti di tembok, kaca, dsb. 

6. Fungsi ekosistem. Liken, terkhusus liken epifit memainkan peranan penting 

dalam siklus air hutan, meningkatkan intersepsi tajuk presipitasi. Liken dalam 

siklus nutrisi juga memegang peranan penting pada jaring-jaring makanan di 

hutan. Liken mempengaruhi keberhasilan ekologis satwa yang tinggal di hutan 

dengan berbagai macam cara, misalnya untuk mikrofauna yang bersarang pada 

tubuhnya atau sebagai makanan hewan, pembentuk tanah, dan masih banyak 

peranan yang lainnya.  

 

2.10 Kawasan Gunung Gumitir  

Gunung Gumitir terletak di wilayah perbatasan antara kabupaten Jember 

dengan kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur (Ensiyawatin, 2010; Prawira, 2014; 

Wardani, 2014). Gunung Gumitir termasuk dalam deretan pegunungan dari 

Gunung Raung disebelah utara hingga Gunung Kidul disebelah selatan. Kawasan 

Gunung Gumitir terletak pada titik koordinat 8o16’13” LS dan 113o56’05”BT 

(Google Maps, 2018). Gunung Gumitir memiliki ketinggian 620 mdpl atau 2034 

kaki. Pada kawasan Gunung Gumitir, terdapat kompleks perkebunan kopi robusta 

dibawah naungan PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) XII yang terletak di 

ketinggian 576 meter dari permukaan laut dan berjarak 39 kilometer dari kota 

Jember yang (Gumitir, 2013). PTPN XII Gunung Gumitir juga mengelola 

kawasan ekowisata sekaligus tempat beristirahat untuk orang yang sedang 

berpergian melalui kawasan gunung Gumitir yaitu Cafe and Rest Area Gunung 

Gumitir. Cafe and Rest Area Gunung Gumitir dengan luas 7.78 ha berpotensi 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


23 

 

 

 

sebagai kawasan ekowisata dimana pengunjung akan disuguhi dengan kegiatan 

pariwisata mengelilingi kebun kopi milik PTPN XII, mengunjungi terowongan 

mrawan yang syarat akan sejarah, dan mengunjungi pabrik pengolahan kopi 

robusta PTPN XII (Banyuwangi Bagus, 2013). 

Kawasan Gunung Gumitir memiliki keanekaragaman hayati yang cukup 

tinggi. Tumbuhan tingkat rendah dari golongan tumbuhan lumut, tumbuhan paku, 

sampai tumbuhan berbiji dapat dijumpai di kawasan tersebut. Windari (2015) 

mengemukakan bahwasannya terdapat terdapat 29 jenis tumbuhan paku di 

kawasan Gunung Gumitir. Faktor biotik sangat mempengaruhi vegetasi yang 

tumbuh di kawasan tersebut. Kawasan Gunung Gumitir didominasi oleh 

pepohonan sehingga membuat kawasan tersebut teduh dan sejuk dimana 

mendukung pertumbuhan vegetasi salah satunya liken. Adapun faktor abiotik 

yang mempengaruhi pertumbuhan vegetasi di kawasan tersebut diantaranya pH 

tanah, kelembaban tanah, kelembaban udara, temperatur udara, intensitas cahaya, 

dan kecepatan angin. Kawasan Gunung Gumitir memiliki pH tanah rata-rata 6,85; 

kelembaban tanah rata-rata 15%; kelembaban udara rata-rata 61,5%; temperatur 

udara rata-rata 29,5o C; intensitas cahaya rata-rata 350,5 lux; dan kecepatan angin 

rata-rata 18 m/s (Windari, 2015). Kawasan Gunung Gumitir dapat di lihat pada 

Gambar 2.16. 
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Gambar 2.16 Kawasan Gunung Gumitir (Sumber: Google Maps, 2018) 

 

2.11 Pengertian Booklet 

Booklet adalah media informasi hasil perpaduan antara buku dengan leaflet 

atau sebuah buku dengan format (ukuran) kecil (Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian Jambi, 2016). Booklet berukuran kecil dan tipis berisi tulisan dan 

gambar. Struktur isi menyerupai buku dengan pendahuluan, isi, dan penutup, 

namun dengan penyajian lebih singkat dari buku umumnya. Menurut Djamaludin 

dkk., (2012), dalam pembuatan booklet perlu mengandung unsur teks, gambar 

atau foto, dan disajikan dengan baik sehingga dapat menarik perhatian pembaca. 

Gustaning (2014) mengemukakan beberapa karakteristik dari booklet, 

diantaranya:  

a. Materi dapat bersifat kenyataan atau rekaan. 

b. Materi disajikan secara popular atau teknik yang inovatif. 

c. Penyajian materi dapat berbentuk deskripsi, eksposisi, argumentasi, narasi, 

puisi, dialog dan penyajian gambar. 

d. Penggunaan media bahasa atau gambar dilakukan secara inovatif dan kreatif. 
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Booklet sebagai media informasi memiliki beberapa kelebihan dan 

kelemahan. Beberapa kelebihan dari booklet, diantaranya: 

a. Booklet sebagai sumber atau media informasi dapat digunakan untuk menarik 

minat dan perhatian pembaca, karena bentuknya yang sederhana dan 

banyaknya warna serta ilustrasi yang ditampilkan.   

b. Booklet dapat dibaca dimanapun dan kapanpun, sehingga dapat membantu 

meningkatkan pemahaman terhadap suatu materi (Imtihana dkk., 2014).  

c. Pengguna dapat melihat isinya pada saat santai atau dapat dipelajari setiap saat. 

d. Booklet mudah dibuat dan dapat dibuat secara sederhana dengan biaya relatif 

murah, mudah diperbanyak, dan diperbaiki, serta mudah disesuaikan dengan 

kebutuhan.  

e. Mengurangi kebutuhan mencatat, dan topik dari booklet dapat diarahkan pada 

segmen tertentu (Hapsari, 2013).  

f. Awet dan daya tampung lebih luas dibandingkan media informasi lain seperti 

leaflet, poster ataupun media sejenisnya, karena desainnya berbentuk buku 

sehingga memuat informasi relatif lebih banyak dibandingkan dengan poster 

(Hapsari, 2013).  

Menurut Fitriastutik (2010), adapun kekurangan dari booklet, diantaranya: 

a. Media tidak dapat menstimulir efek suara dan gerak, tidak mudah terlipat 

karena terbuat dari kertas. 

b. Umpan balik kurang diketahui sehingga hasilnya sulit dinilai. 

c. Booklet kurang tepat apabila digunakan pada sasaran yang memiliki 

kemampuan baca rendah atau buta huruf, dan kurang cepat mencapai sasaran 

apabila digunakan sebagai satu-satunya teknik penyampaian informasi.   

d. Booklet akan kehilangan arti, maksud, dan tujuan apabila tidak disiapkan secara 

seksama dan hati-hati.   

e. Tidak bisa menyebar ke seluruh masyarakat secara luas. 

Menurut Satmoko dan Astuti (2006), penyusunan booklet diawali dengan 

menentukan topik. Topik tersebut akan memperjelas subyek yang hendak 

dikembangkan dan sasaran penyusunan booklet. Hal yang perlu diperhatikan 

dalam penyusunan booklet adalah menyusun materi semenarik mungkin, karena 
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tampilan merupakan bagian pertama yang dapat menarik minat baca seseorang 

(Gustaning, 2014).  Menurut Sitepu (2012), ada beberapa unsur atau bagian-

bagian pokok dalam menyusun buku seperti booklet , diantaranya: 

a. Kulit (Cover) buku terbuat dari kertas yang lebih tebal dari kertas isi buku. 

Fungsi dari kulit buku adalah melindungi isi buku. Kulit buku didesain dengan 

menarik seperti pemberian ilustrasi yang sesuai dengan isi buku, agar menarik 

minat pembaca.   

b. Bagian depan (Premlimunaries) memuat halaman judul, halaman kosong, 

halaman judul utama, halaman daftar isi dan kata pengantar. Setiap nomor 

halaman dalam bagian depan buku menggunakan angka romawi kecil. Pada 

bagian depan booklet, perlu diungkapkan pula latar belakang dan informasi 

umum tentang topik penelitian.  

c. Bagian isi (Contain) yang dalam penyusunannya tidak berbeda dengan 

penyusunan media lainya (Gustaning, 2014). Bagian isi terdiri atas judul bab, 

dan sub judul dimana setiap bagian dan bab baru dibuat pada halaman 

berikutnya.   

d. Bagian belakang, terdiri atas daftar pustaka, glosarium dan indeks, tetapi 

penggunaan glosarium dan indeks dalam buku hanya jika buku tersebut banyak 

terkandung istilah atau frase yang mempunyai arti khusus dan sering digunakan 

dalam buku tersebut.  

Menurut Arsyad (1996), ada enam elemen yang harus diperhatikan dalam 

menyusun teks berbasis cetakan seperti halnya booklet, diantaranya: 

a. Konsistensi 

Format dan jarak spasi harus konsisten agar terlihat rapi dan baik. Jika  antara 

baris terlalu dekat akan membuat tulisan terlihat tidak jelas pada jarak tertentu.  

b. Format  

Format tampilan dalam booklet menggunakan tampilan satu kolom karena 

paragraf yang digunakan panjang. Setiap isi materi yang berbeda dipisahkan 

dan diberi label agar memudahkan untuk dibaca dan dipahami.  
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c. Organisasi  

Booklet disusun secara sitematis dan dipisahkan dengan menggunakan kotak-

kotak agar mudah untuk dibaca dan dipahami informasi yang ada. 

d. Daya Tarik  

Desain booklet dibuat menarik seperti menambahkan gambar yang 

berhubungan dengan isi, sehingga akan memberikan daya tarik untuk membaca 

informasi yang ada.  

e. Ukuran Huruf  

Huruf yang digunakan dalam booklet yaitu ukuran 11 dengan menghindari 

penggunaan huruf kapital pada seluruh teks, dan huruf kapital hanya digunakan 

sesuai dengan kebutuhan.  

f. Penggunaan Spasi (Ruang Kosong)  

Spasi kosong dapat berbentuk ruangan sekitar judul, batas tepi, spasi antar  

kolom, permulaan paragraf, dan antara spasi atau antara paragraf (Gustaning, 

2014). 
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2.12 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Liken (Lichen) adalah organisme hasil simbiosis mutualistik antara kapang 

dengan alga hijau atau alga hijau-biru (Atala dkk., 2015) yang memiliki 

wilayah distribusi luas (Gupta dkk., 2015). Pertumbuhan liken dipengarui 

faktor lingkungan. Liken dapat dimanfaatkan sebagai obat, bioindikator 

lingkungan, bahan makanan, dan manfaat lain. Liken juga berperan sebagai 

dekomposer, organisme perintis, dan peranan ekologis lain seperti penyedia 

tempat bersarang mikrofauna.  

Keanekaragaman liken berpotensi dijadikan sebagai sumber informasi bagi 

masyarakat dan sumber belajar bagi siswa. Booklet merupakan produk yang 

diperkirakan cocok guna mencapai potensi tersebut. 

 

Gambar 2.17 Kerangka Konseptual 

 

Identifikasi adalah upaya menentukan identitas suatu organisme (ex: nama) 

yang benar dan tepat dalam klasifikasi (Tjitrosoepomo, 2009). Inventarisasi 

merupakan kegiatan untuk mengumpulkan data maupun mengelompokkan 

suatu jenis organisme yang ada di suatu wilayah (Suryana, 2009). Kegiatan 

identifikasi dan inventarisasi penting dilakukan guna memperoleh data berupa 

kualitas dan kuantitas keanekaragaman hayati di suatu wilayah. 

Kawasan Gunung Gumitir didominasi oleh pepohonan sehingga membuat 

kawasan tersebut teduh dan sejuk yang mendukung pertumbuhan hayati salah 

satunya liken. Faktor abiotik yang mempengaruhi pertumbuhan di kawasan 

tersebut diantaranya kelembaban udara, temperatur udara, intensitas cahaya, 

dan kecepatan angin, dan faktor abiotik lain. 

 

 

Beragamnya jenis liken dan banyak manfaat yang diperoleh dengan 

mempelajari keanekaragaman liken, maka muncul pemikiran untuk melakukan 

kegiatan eksplorasi meliputi identifikasi dan inventarisasi keanekaragaman 

liken di kawasan Gunung Gumitir Kabupaten Jember dan pemanfaatannya 

sebagai booklet. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitan eksploratif. Peneliti 

mencari, mengumpulkan, mendeskripsikan, mengidentifikasi, menginventarisasi, 

dan menginterpretasikan data penelitian yang diperoleh di lapang secara 

sistematis, faktual, dan akurat. Penelitian meliputi identifikasi dan inventarisasi 

liken yang ada di kawasan Gunung Gumitir Kabupaten Jember. Kemudian hasil 

dari penelitian ini dimanfaatkan sebagai Booklet. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di kawasan perkebunan kopi PTPN XII Wilayah 1 

Gunung Gumitir. Tahap identifikasi liken dilakukan secara langsung di area 

pengambilan sampel. Penelitian dilakukan dengan dua tahap yang meliputi: 

a. Tahap survei pendahuluan yang dilakukan bulan Februari 2018. 

b. Tahap identifikasi dan inventarisasi pada 12 Januari 2019 hingga 22 Februari 

2019. 

 

3.3 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.3.1 Alat 

Adapun peralatan yang dipergunakan untuk menunjang penelitian ini 

diantaranya termohigrometer, anemometer, luxmeter, lup, Global Positioning 

System (GPS), kamera, alat tulis, penggaris, tali tampar, pasak, plastik klip, 

skalpel, pinset, toples kaca, dan gelas ukur.  

3.3.2 Bahan 

Bahan yang diperlukan berupa sampel segar liken yang di temukan pada 

area pengambilan sampel. Sampel dari penelitian akan dibuat herbarium guna 

mempermudah proses identifikasi, sehingga diperlukan bahan berupa 1000 ml 

aquadest, 50 ml formalin 4 %, 100 ml alkohol 70%, 10 ml asam cuka 40 %, dan 

0,4 gram CuSO4.  
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3.4 Variabel Penelitian 

Adapun variabel penelitian ini berupa keanekaragaman liken pada kawasan 

Gunung Gumitir dan hasil validasi booklet.   

 

3.5 Definisi Operasional 

Penjelasan operasional mengenai penelitian akan dijabarkan dibawah ini 

untuk menghindari timbulnya pengertian ganda. Definisi operasional dalam 

penelitian ini meliputi:  

a. Identifikasi adalah upaya menentukan identitas suatu organisme (ex: nama) 

yang tepat dalam klasifikasi (Tjitrosoepomo, 2009). Inventarisasi merupakan 

kegiatan untuk mengumpulkan dan mengelompokkan data berupa jenis 

organisme yang ada pada suatu wilayah (Suryana, 2009). Kegiatan identifikasi 

pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan karakter morfologi, 

meliputi warna dan bentuk talus juga struktur reproduksi liken yang ditemukan 

dengan beberapa buku identifikasi, artikel, atau foto guna menentukan nama 

minimal genus dari liken yang ditemukan. Inventarisasi pada penelitian ini 

meliputi proses mengetahui jenis liken secara lebih rinci dengan cara 

melakukan pencatatan dan pengumpulan data jenis liken di kawasan Gunung 

Gumitir. 

b. Liken merupakan organisme hasil simbiosis mutualistik antara kapang dengan 

alga hijau, atau alga hijau-biru (Atala dkk., 2015). Liken yang dimaksud pada 

penelitian ini adalah organisme yang hidup menempel pada pohon, daun, 

lumut, dan batu. Liken umumnya berwarna seperti putih, abu-abu, hijau,  hijau 

kekuningan, hijau kecoklatan, dan oranye. Talus liken terkadang menyerupai 

daun, kerak, bahkan menyerupai serbuk. 

c. Kawasan Gunung Gumitir memiliki keanekaragaman hayati yang cukup tinggi. 

Windarti (2015) mengemukakan bahwasannya terdapat lebih kurang 29 jenis 

tumbuhan paku di kawasan gunung Gumitir. Tempat pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah kawasan Gunung Gumitir. Kawasan gumitir 

merupakan bentukan tanah yang menjulang dengan tinggi 620 mdpl atau 2034 

kaki.  
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d. Booklet merupakan perpaduan antara buku dengan leaflet atau sebuah buku 

dengan format (ukuran) kecil seperti leaflet (Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian Jambi, 2016). Booklet dalam penelitian ini berupa buku berukuran 

berupa kecil berukuran 14,8 cm x 21 cm berisi tulisan dan gambar. Struktur isi 

menyerupai buku (ada pendahuluan, isi, dan penutup), namun penyajian lebih 

singkat dari buku umumnya. 

 

3.6 Desain Penelitian 

 

3.6.1 Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode jelajah (cruise method) pada 

kawasan pengambilan sampel. Pengambilan sampel dilakukan dengan 3 tahap,  

meliputi: 

a. Pengambilan Gambar 

Sampel yang diamati dan diambil gambarnya dalam penilitian ini adalah semua 

jenis liken yang tumbuh pada berbagai substrat di kawasan Gunung Gumitir, 

Kabupaten Jember kecuali subtrat tanah. Sampel diambil gambarnya dengan 

kondisi melekat pada substrat.  

b. Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel liken hanya dilakukan pada liken yang tidak dapat 

diidentifikasi secara langsung karena terkait dengan faktor konservasi. Sampel 

dikerik dari batang pohon menggunakan skalpel tanpa merusak koloni. 

Pengambilan sampel dilakukan di kawasan Gunung Gumitir dengan menyusuri 

area yang telah ditentukan yaitu di kawasan perkebunan kopi PTPN XII Wilayah 

1 Gunung Gumitir sebagai area pengambilan sampel. Untuk memperjelas lokasi 

pengambilan sampel, dapat di lihat pada Gambar 3.1. Penelitian ini dilakukan 

dengan menjelajahi area tersebut dengan ketentuan sebagai berikut:  

1) Rute Penjelajahan  

Rute penjelajahan dimulai dari gapura masuk kawasan perkebunan kopi 

PTPN XII Wilayah 1 Gunung Gumitir. Kemudian melakukan penjelajahan 

melewati jalan setapak pada kawasan perkebunan kopi tersebut. Kemudian 
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dilanjutkan dengan penjelajahan melewati jalan pelerangan menuju Kantor 

PTPN XII Wilayah Gumitir Jember, kemudian kembali menuju gapura masuk 

kawasan perkebunan kopi PTPN XII wilayah 1 Gunung Gumitir. Untuk 

memperjelas rute pengambilan sampel, dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

2) Setiap jenis Liken yang ditemukan pada rute jelajah diamati  

3) Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan perbedaan morfologi dan struktur 

reproduksi dari liken.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Rute Pengambilan  

 

 

Gambar 3.1 Lokasi Pengambilan Sampel (Sumber: Google Maps, 2018) 

 

U 
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c. Penanganan Sampel 

Sampel yang terambil segera dimasukkan ke dalam klip plastik guna 

penyimpanan sementara. Kemudian sesegera mungkin untuk dijadikan awetan 

basah. Sampel nantinya akan melalui proses identifikasi. Identifikasi dilakukan 

guna mengetahui identitas dari sampel yang terambil. 

 d. Pembuatan Awetan Basah 

Sampel diubah menjadi awetan basah guna mempermudah proses identifikasi. 

Menurut Utami (2015), adapun prosedur dalam pembuatan awetan basah, 

diantaranya:  

1) Membersihkan sampel dari kotoran. 

2) Menyiapkan larutan fiksatif dengan komposisi untuk satu takaran yang terdiri 

atas: a) 5 ml asam cuka 40 %; b) 25 ml formalin 4%; c) 50 ml alkohol 70 % 

atau dengan perbandingan 1:5:10 untuk asam cuka, formalin, dan alkohol 

secara berturut-turut untuk satu takaran.  

3) Menambahkan larutan tembaga sulfat (CuSO4) ke dalam larutan fiksatif dengan 

komposisi satu takaran : a) 0,2 gram tembaga sulfat; b) 35 ml aquades. 

4) Menyiapkan toples kaca bersih dan mengisi dengan campuran antara larutan 

fiksatif dan tembaga sulfat.  

5) Memasukkan liken kedalam botol penyimpanan 

6) Mengatur posisinya sehingga mudah diamati.  

7) Membuatkan label berupa nama spesies liken tanpa mengganggu pengamatan. 

Awetan basah liken dapat digunakan sebagai objek pengamatan secara berkala. 

Perawatan dapat dilakukan agar aweta agar tidak rusak, misalnya apabila larutan 

menjadi keruh, maka dapat dilakukan penggantian larutan pengawet yang baru 

secara hati-hati. 

 

3.7 Prosedur Penelitian 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: 

3.7.1 Persiapan Alat dan Bahan Penelitian 

Tahapan untuk mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam 

penelitian. Melakukan studi pustaka dengan mencari sumber-sumber informasi 
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yang relevan dengan masalah yang diteliti sehingga dapat mendukung 

keberhasilan penelitian. Pustaka yang menjadi acuan peneliti guna identifikasi 

adalah buku identifikasi liken, laman web, artikel, dan foto yang valid dan relevan 

dimana dapat dilihat pada halaman 35. 

 

3.7.2 Identifikasi dan Inventarisasi Liken 

Tahapan untuk mengidentifikasi dan menginventarisasi liken dengan 

beberapa langkah yang meliputi:  

a. Pengukuran Faktor Abiotik 

Keanekaragaman liken pada habitatnya dipengaruhi oleh beberapa faktor 

abiotik. Untuk mengetahui pengaruh faktor tersebut terhadap pertumbuhan liken, 

maka diperlukan pengukuran terhadap faktor abiotik meliputi: 

1) Mengukur suhu dengan menggunakan termohigrometer.  

2) Mengukur kelembapan udara dengan menggunakan termohigrometer.  

3) Mengukur intensitas cahaya dengan menggunakan luxmeter. 

4) Mengukur kecepatan angin dengan menggunakan anemometer. 

5) Mengukur ketinggian tempat dengan menggunakan Global Positioning 

System (GPS). 

b. Pengambilan Sampel 

1) Mengerik sampel liken dari batang pohon menggunakan skalpel tanpa 

merusak koloni. Melakukan pengerikan tanpa merusak bagian tengah dari 

koloni apabila koloni liken berbentuk lingkaran utuh. Melakukan 

pengerikan dengan asumsi bahwa seluruh bagian yang terambil telah 

mencakup keseluruhan koloni apabila koloni merupakan koloni tersebar. 

2) Memasukkan sampel yang terambil ke dalam plastik klip guna penyimpanan 

sementara. Kemudian menjadikan sampel sebagai awetan basah sesegera 

mungkin. Sampel kemudian melalui proses identifikasi.  

c. Identifikasi 

Identifikasi liken dilakukan sebagai berikut : 
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1) Mengamati dan mendeskripsikan struktur morfologi berupa warna dan 

bentuk talus, serta struktur reproduksi dari sampel liken yang telah diperoleh 

satu persatu.  

2) Mengidentifikasi sampel liken dengan cara membandingkan karakteristik 

sampel dengan beberapa sumber identifikasi yang meliputi:  

a) Guide to Common Macrolichens and Bryophytes of the Umatilla 

National Forest oleh Alison M. Kelly;  

b) Identifiying Mixing Hardwood Forest Lichen oleh Irwin M. Brodo dan 

Brian Craig; 

c) The Lichen of British Columbia Illustrated Key Part 1 Foliose and 

Squamose Species oleh Trevor Goward, Bruce McCune, dan Del 

Meidinger;  

d) Field Guide to Common Epiphytic Macrolichens in Arizona oleh F. 

Bungartz, R. Rosentreter, T.H. Nash III; 

e) A Guide to The  Study of Lichens oleh Schneider;  A Key to Common 

Lichens on Trees in England oleh Pier Luigi Nimis; 

f) Laman web, Artikel, dan foto yang valid dan relevan. 

3) Menjadikan sampel liken sebagai awetan basah guna mempermudah proses 

identifikasi. 

d. Inventarisasi 

Mendata jenis liken, frekuensi liken yang telah teridentifikasi, titik koordinat  dan 

ketinggian tempat liken ditemukan dengan GPS (Global Positioning System) pada 

kawasan pengambilan sampel liken.  

 

3.7.3 Penyusunan Booklet 

Tahapan untuk memanfaatkan hasil penelitian sebagai sumber informasi 

masyarakat dalam bentuk booklet. Mencetak booklet dengan ukuran 14,8 cm x 21 

cm. Penyusunan booklet hanya sampai pada validasi oleh validator. Adapun 

outline dari booklet, meliputi: 

1. Halaman sampul  

2. Halaman Francis 
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3. Kata pengantar  

4. Daftar isi  

5. Daftar Gambar  

6. Bab 1. Pendahuluan  

7. Bab 2. Klasifikasi Liken 

9. Bab 3. Daur Reproduksi Liken 

10. Bab 4. Manfaat dan Peranan Liken 

11. Bab 5. Ragam Jenis Liken di Kawasan Gunung Gumitir 

12. Penutup 

13. Daftar Pustaka 

14. Glosarium 

 

3.8 Analisis Data 

Data hasil identifikasi dan inventarisasi liken dianalisis secara deskriptif. 

Taraf kelimpahan suatu jenis liken pada area pengambilan sampel dihitung melaui 

persamaan frekuensi. Persamaan frekuensi dirumuskan sebagai berikut 

(modifikasi dari Supratman, 2016): 

 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖𝑢𝑛 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛𝑛𝑦𝑎 𝑙𝑖𝑘𝑒𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑙𝑜𝑘𝑎𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖𝑢𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑙𝑜𝑘𝑎𝑠𝑖
 𝑥 100 % 

 

Data hasil validasi booklet dianalisis menggunakan teknik analisis data 

persentase. Data yang dianalisis dari hasil validasi mula-mula berupa data 

kuantitatif dari persentasi capaian validasi booklet oleh validator.  

Persentase capaian dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖 𝐶𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑥 100% 

Data persentase yang diperoleh diubah menjadi data kuantitatif deskriptif dengan 

menggunakan kriteria validitas pada Tabel 3.1. Apabila persentase capaian 

mencapai 70%, maka produk dapat dikembangkan lebih lanjut (Muriati, 2014).  
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Tabel 3.1 Kriteria Validitas Produk 

Persentase 

Capaian 
Interpretasi Keterangan 

86%-100% Sangat Layak Dapat digunakan tanpa revisi dan konsultasi lebih lanjut 

70%-85% Layak 
Dapat digunakan dengan sedikit revisi dan konsultasi lebih 

lanjut 

55%-69% Cukup Layak Dapat digunakan dengan revisi dan konsultasi lebih lanjut 

41%-54% Kurang Layak 
Dapat digunakan dengan banyak revisi dan konsultasi lebih 

lanjut 

31%-40% 
Sangat Kurang 

Layak 
Tidak dapat digunakan 

0%-30% Tidak Layak Tidak dapat digunakan 

 

 

3.9 Skema Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan survey pendahuluan dan perizinan 

Melakukan persiapan alat dan bahan penelitian 

Mengukur faktor abiotik yang meliputi suhu, kelembaban udara, intensitas 

cahaya, kecepatan angin 

Mendokumentasi, mengambil, memberi label, dan membuat awetan basah 

dari sampel liken yang terambil 

 

Mendeskripsikan, mengidentifikasi, menginventarisasi jenis liken yang 

ditemukan 

 

Gambar 3.3 Skema Alur Penelitian 

 

Menganalisis data dan pembahasan 

Mengambil kesimpulan 

Menyusun dan menguji validitas produk Booklet 

Sumber: Maharani (2017) 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

 

 

 

 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasar pada hasil kegiatan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

a. Jenis liken yang ditemukan di Kawasan Gunung Gumitir Kabupaten Jember 

berjumlah 20 jenis, diantaranya Candelariella reflexa (Nyl.) Lettau, 

Chrysothrix candelaris (L.) J. R. Laundon, Cryptothecia striata G.Thor, 

Dirinaria applanata (Fée.) D.D. Awasthi, Graphis scripta (L). Ach., 

Heterodermia diademata (Taylor) D.D. Awasthi, Lecanora symmicta (Ach.) 

Ach., Lepraria incana (L.) Ach., Leptogium cyanescens (Rabehn.) Korb., 

Opegrapha gyrocarpa Flot., Ophioparma ventosa (L.) Norman, Parmelia 

sulcata Taylor, Parmotrema hypotropum (Nyl.) Hale, Phaeographis neotricosa 

Redinger, Phaeophyscia orbicularis (Neck.) Moberg, Phlyctis argena (Ach.) 

Flot., Pyrenula nitida (Weigel) Ach., Pyxine sorediata (Ach.) Mont., Ramalina 

farinacea (L.) Ach., Usnea subfloridana Stirt. Semua jenis liken yang 

ditemukan tergolong ke dalam satu divisi liken yang sama yaitu divisi 

Ascomycota dan terbagi kedalam 15 famili yang berbeda meliputi famili 

Arthoniaceae, Caliciaceae, Candelariaceae, Chrysothricaceae, Collemataceae, 

Graphidaceae, Lecanoraceae, Opegraphaceae, Ophioparmaceae, Parmeliaceae, 

Phlyctidaceae, Physciaceae, Pyrenulaceae, Ramalinaceae, dan Stereocaulaceae. 

b. Frekuensi ditemukannya setiap jenis liken di Kawasan Gunung Gumitir 

Kabupaten Jember beragam dengan Phlyctis argena (Ach.) Flot. sebagai jenis 

liken yang sering ditemukan di Kawasan Gunung Gumitir dengan frekuensi 

lebih besar sama dengan 70%.  

c. Hasil validasi Booklet dengan judul “Ragam Jenis Liken Di Kawasan Gunung 

Gumitir” adalah “Layak" dijadikan sebagai media informasi masyarakat 

dengan rerata persentase capaian sebesar 82 %. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat saran untuk penelitian lebih 

lanjut terkait pengukuran pH tanah untuk mengetahui adanya pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan persebaran liken.  
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LAMPIRAN 

Lampiran A. Matriks Penelitian 

Judul Latar Belakang 
Rumusan 

Masalah 
Variabel Indikator Sumber Data 

Metodologi 

Penelitian 

Identifikasi 

dan 

Inventarisasi 

Liken 

(Lichen) di 

Kawasan 

Gunung 

Gumitir 

Kabupaten 

Jember dan 

Pemanfaatan

nya sebagai 

Booklet 

Indonesia memiliki luas wilayah sekitar 

1,3% dari luas bumi namun memiliki tingkat 

keanekaragaman hayati yang tinggi. Indonesia 

diperkirakan memiliki 20.000 spesies 

tumbuhan berbunga, 4.000 spesies tumbuhan 

paku, 1.260 spesies tumbuhan obat, 400 

spesies tumbuhan palem tersebar hampir di 

seluruh wilayah Nusantara dan masih banyak 

lagi kekayaan hayati yang lain termasuk liken 

(Lichen) (Kusmana dan Hikmat, 2015). 

Tingginya keanekaragaman hayati tersebut di 

dukung oleh hutan Indonesia yang merupakan 

hutan terluas peringkat sembilan di dunia, 

(Rachman, 2017).   

Liken yang merupakan organisme hasil 

simbiosis mutualistik antara kapang dengan 

alga hijau ataupun alga hijau-biru, menjadi 

salah satu golongan pengisi keanekaragaman 

hayati di Indonesia. Menurut Negi (2003), 

jumlah total jenis liken di dunia mencapai 

100.000 spesies. Suwarso (1995) 

menambahkan berdasarkan data Herbarium 

1. Apa saja 

jenis Lichen 

yang tumbuh 

di Kawasan 

Gunung 

Gumitir 

Kabupaten 

Jember?  

2. Bagaimana 

frekuensi 

ditemukanny

a setiap jenis 

liken di 

kawasan 

Gunung 

Gumitir 

Kabupaten 

Jember? 

3. Bagaimana 

kelayakan 

Booklet yang 

di susun dari 

1. Variabel : 

Ragam 

Jenis Liken 

di Kawasan 

Gumitir 

 

2. Validitas 

Booklet 

 

 

1. Cukup 

banyak 

ragam jenis 

liken yang 

ditemukan 

di kawasan 

Gunung 

Gumitir 

Kabupaten 

Jember. 

 

2. Booklet 

cukup 

Layak 

untuk di 

pergunakan

. 

1. Liken di 

Kawasan 

Gunung 

Gumitir 

 

2. Faktor 

Biotik dan 

Abiotik 

Kawasan 

Gunung 

Gumitir 

1. Waktu dan 

Tempat  penelitian:  

Penelitian dilakukan 

pada bulan 

Desember 2018 

sampai Februari 

2019 di Kawasan 

Gunung Gumitir. 

 

2. Prosedur 

penelitian: 

a. Survei 

Pendahuluan 

b. Pengukuran 

faktor abiotik  

c. Pengambilan 

Liken 

d. Deskripsi 

e. Identifikasi 

f. Inventarisasi   

g. Pembuatan 

Booklet  
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Bogoriensis Bogor, liken di Indonesia 

berjumlah 40.000 spesies. Liken dapat 

dimanfaatkan untuk pengobatan, sebagai 

bioindikator polusi, bahan baku parfum, dan 

pewarna. Liken telah dimanfaatkan sebagai 

obat tradisional oleh masyarakat dunia seperti 

sebagai obat batuk oleh Suku Indian dari 

Amerika. Usnea spp. merupakan liken yang 

telah dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia 

sebagai obat dalam campuran jamu 

(Sudirman, 2015). 

Keanekaragaman liken di Indonesia 

cukup banyak diteliti oleh para peneliti. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Furi (2016) 

menunjukkan bahwa telah ditemukan 18 jenis 

liken dengan tipe talus crustose, foliose, 

fruticose, dan squamulose di Kawasan Hutan 

Sekipan Karanganyar Jawa Tengah. Adapun 

potensi dari liken yang belum banyak 

dikembangkan yaitu dijadikan sebagai sumber 

informasi masyarakat dan sumber belajar 

siswa dikarenakan liken di alam belum banyak 

diketahui terutama oleh siswa, salah satunya 

disebabkan oleh tidak adanya kompetensi 

dasar (KD) yang khusus membahas materi 

terkait liken pada kurikulum yang berlaku di 

sekolah (Marianingsih, dkk., 2017). 

Keanekaragaman hayati pada suatu 

hasil 

penelitian 

mengenai 

ragam  jenis 

Liken di 

Kawasan 

Gunung 

Gumitir 

Kabupaten 

Jember? 

 

h.  Validasi Booklet 

 

3. Analisis data: 

a. Frekuensi Setiap 

Jenis Liken 

dengan rumus: 

𝑓 =
𝑁′

𝑁
 𝑥 100 % 

f: Frekuensi Jenis 

Liken 

N’: Jumlah stasiun 

ditemukannya 

liken pada setiap 

lokasi 

N: Jumlah total 

stasiun pada 

setiap lokasi 

.  

b. Validasi buku 

karya ilmiah 

populer (angket) 

dengan  rumus: 
P = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖 𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑥
 𝑥 100% 

 

P: Persentase Capaian 

9
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lingkungan perlu dieksplor melalui kegiatan 

identifikasi dan inventarisasi. Gunung menjadi 

salah satu lingkungan yang patut untuk 

dieksplor keanekaragaman hayatinya, seperti 

kawasan Gunung Gumitir. Gunung Gumitir 

memiliki ketinggian berkisar 620 mdpl atau 

setara 2034 kaki. Gunung Gumitir terletak di 

wilayah perbatasan antara Kabupaten Jember 

dengan Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur 

(Ensiyawatin, 2010; Prawira, 2014; Wardani, 

2014). Gunung Gumitir termasuk dalam 

deretan pegunungan dari Gunung Raung 

disebelah utara hingga Gunung 

Kidul disebelah selatan. Kawasan Gunung 

Gumitir terletak pada titik koordinat 8o16’13” 

LS dan 113o56’05”BT (Google Earth, 2018). 

Kawasan Gunung Gumitir memiliki 

keanekaragaman hayati yang cukup tinggi. 

Tumbuhan tingkat rendah dari golongan 

tumbuhan lumut (Bryophyta), tumbuhan paku 

(Pterydophyta), sampai tumbuhan berbiji 

(Spermatophyta) dapat dijumpai di kawasan 

tersebut. Windari (2015) mengemukakan 

bahwasannya terdapat 29 jenis tumbuhan paku 

di kawasan Gunung Gumitir. Faktor biotik 

sangat mempengaruhi vegetasi yang tumbuh 

di kawasan tersebut. Kawasan Gunung 

Gumitir didominasi oleh pepohonan sehingga 
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membuat kawasan tersebut teduh dan sejuk 

dimana mendukung pertumbuhan vegetasi 

salah satunya liken.  

Keanekaragaman liken cukup banyak 

diteliti oleh para peneliti, namun masih belum 

ada kegiatan penelitian terkait 

keanekaragaman liken di kawasan Gunung 

Gumitir. Hal tersebut terbukti dari tidak 

ditemukannya buku, atau media sejenis yang 

spesifik membahas tentang keanekaragaman 

liken di kawasan tersebut sehingga berpotensi 

dijadikan sebagai area pengambilan sampel 

mengenai keanekaragaman liken. Potensi lain 

juga terlihat dari hasil survei pendahuluan 

yang dilakukan di kawasan tersebut dimana 

ditemukan 14 jenis liken yang berbeda dari 

struktur morfologi meliputi bentuk talus 

diantaranya foliose, crustose, leprose, dan 

fructicose serta warna yang beragam dalam 

jumlah banyak. Hal tersebut menjadi sebuah 

urgensitas untuk dilakukan penelitian tentang 

keanekaragaman liken di kawasan Gunung 

Gumitir. Hasil identifikasi dan inventarisasi 

keanekaragaman liken memiliki potensi untuk 

dijadikan sebagai sumber informasi bagi 

masyarakat umum.   

Kurangnya pengetahuan masyarakat 

tentang keanekaragaman dan manfaat liken, 
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serta kurangnya literasi tentang keadaan liken 

di kawasan Gunung Gumitir, maka perlu 

dilakukan penelitian tentang keanekaragaman 

liken di kawasan Gunung Gumitir Kabupaten 

Jember dengan pemanfaatan sebagai booklet 

dimana berupa booklet yang diperuntukan 

menjawab beberapa permasalahan diatas. Hal 

tersebut juga dibuktikan dari hasil analisis 

kebutuhan melalui angket yang diberikan 

kepada satu pengunjung kawasan Perkebunan 

Kopi PTPN XII Wilayah 1 Gumitir, dua orang 

dari masyarakat kawasan Gunung Gumitir, 

dan satu orang dari pengelola PTPN XII 

Wilayah 1 Gumitir disimpulkan bahwa perlu 

dilakukan penelitian dengan topik diatas. 

Booklet merupakan perpaduan antara buku 

dengan leaflet atau buku dengan ukuran kecil 

seperti leaflet (Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian Jambi, 2016). Masyarakat 

diharapkan dengan membaca buku tersebut 

akan lebih peduli terhadap liken. Booklet 

tersebut dapat pula digunakan sebagai 

informasi tambahan untuk peneliti lain yang 

akan melakukan penelitian lanjutan di 

Kawasan Gunung Gumitir Kabupaten Jember. 

Penelitian dengan judul ‘Identifikasi dan 

Inventarisasi Liken di Kawasan Gunung 

Gumitir Kabupaten Jember dan 

9
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Pemanfaatannya sebagai Booklet’ berdasarkan 

beberapa penjelasan diatas perlu untuk 

dilakukan. 
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Lampiran B. Data Jumlah Tanaman Inang di Kawasan Gunung Gumitir 

 

No Jenis 

Area Pengambilan Sampel 

Lokasi 

I 

Lokasi 

II 

Lokasi 

III 

Lokasi 

IV 

1 
Belimbing (Averrhoa carambola 

L.) 
21 0 0 0 

2 
Durian (Durio zibethinus Rumph. 

Ex Murray) 
2 0 0 0 

3 Jambu Biji (Psidium guajava L.) 12 0 0 0 

4 Jeruk (Citrus sp.) 16 0 6 0 

5 Kakao (Theobroma cacao L.) 21 0 0 0 

6 
Kamboja Putih (Plumeria alba 

Tourn. ex L.) 
5 0 0 0 

7 Kopi Robusta (Coffea canephora) 435 48 300 398 

8 
Mahoni (Swietenia macrophylla 

King) 
126 111 33 51 

9 Pakis Haji (Cycas revoluta) 1 0 0 0 

10 
Petai Cina (Leucaena leucocephala 

(Lamk.) de wit) 
76 0 24 120 

11 
Sengon (Albizia chinensis (Osbeck) 

Merr.) 
7 0 11 20 

12 Sirsat (Annona muricata L.) 10 0 0 0 

13 
Teh (Camellia sinensis (L.) 

Kuntze) 
28 0 0 0 
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Lampiran C. Data Frekuensi Jenis Liken di Kawasan Gunung Gumitir 

 

No. 

 

Jenis Liken 

Frekuensi Jenis Liken 

Lokasi 

I 

Lokasi 

II 

Lokasi 

III 

Lokasi 

IV 

1 
 

Candelariella reflexa (Nyl.) Lettau  
0 50 2 6 

2 
 

Chrysothrix candelaris (L.) J. R. Laundon.  
6 18 16 4 

3 
 

Cryptothecia striata G.Thor. 
20 0 26 22 

4 
 

Dirinaria applanata (Fée.) D.D. Awasthi. 
90 40 46 66 

5 
 

Graphis scripta (L). Ach. 
4 0 2 0 

6 
 Heterodermia diademata (Taylor) D.D. 

Awasthi  

4 20 12 14 

7 
 

Lecanora symmicta (Ach.) Ach. 
14 0 0 0 

8 
 

Lepraria incana (L.) Ach. 
34 64 4 38 

9 
 

Leptogium cyanescensRabern Korb 
0 8 0 0 

10 
 

Opegrapha gyrocarpa Flot. 
8 54 0 14 

11 
 

Ophioparma ventosa (L.) Norman. 
10 18 0 4 

12 
 

Parmelia sulcata Taylor. 
14 16 24 24 

13 
 

Parmotrema hypotropum (Nyl.) Hale.  
82 40 28 36 

14 
 

Phaeographis neotricosa Redinger. 
24 36 0 12 

15 
 

Phaeophyscia orbicularis (Neck.) Moberg.  
30 48 18 26 

16 
 

Phlyctis argena (Ach.) Flot.  
100 100 74 100 

17 
 

Pyrenula nitida (Weigel) Ach. 
18 22 0 2 

18 
 

Pyxine sorediata (Ach.) Mont. 
36 28 90 60 

19 
 

Ramalina farinacea (L.) Ach.  
14 20 4 2 

20 
 

Usnea subfloridana Stirt.  
14 22 10 6 
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Lampiran D. Foto Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Foto Kegiatan Penelitian 

a) survei Pendahuluan dan 

Perijinan; b) Analisis Kebutuhan 

oleh Masyarakat Umum; c) 

Pengambilan Data Abiotik dan 

Biotik; d) Pengambilan Data 

Liken; e) Validasi Booklet oleh 

Masyarakat Umum sebagai 

Pengguna (Dokumentasi 

Pribadi, 2019)      

a b 

e 

c d 
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Lampiran E.1 Analisis Kebutuhan oleh Masyarakat Umum 1
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Lampiran E.2 Analisis Kebutuhan oleh Masyarakat Umum 2
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Lampiran E.3 Analisis Kebutuhan oleh Masyarakat Umum 3
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Lampiran F.1 Validasi Booklet oleh Ahli Materi
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Lampiran F.2 Validasi Booklet oleh Ahli Media
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Lampiran F.3 Validasi Booklet oleh Pengguna 1
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Lampiran F.4 Validasi Booklet oleh Pengguna 2

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

112 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

113 

 

 

 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

114 

 

 

 

Lampiran G.1 Surat Ijin Penelitian dari Fakultas 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

115 

 

 

 

Lampiran G.2 Surat Ijin Penelitian dari Pihak Pengelola   
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Lampiran H. Surat Rekomendasi Validator  
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Lampiran I. Lembar Konsultasi   
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